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Case Study :
SMA Negeri Z berlokasi di wilayah yang mengalami konflik horizontal akibat perbedaan etnis dan budaya. Sekolah tersebut ingin menguatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai toleransi, keberagaman, dan integrasi sosial melalui pembelajaran IPS. Namun, hasil observasi menunjukkan beberapa permasalahan:
1. Materi pembelajaran masih bersifat kognitif dan normatif, tidak menyentuh pengalaman langsung siswa.
2. Pendekatan pembelajaran minim melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah sosial nyata.
3. Guru belum memiliki pemahaman yang sistematis tentang bagaimana merancang pembelajaran yang kontekstual dan mendorong partisipasi aktif siswa.
4. Penilaian siswa tidak mencerminkan kompetensi sikap dan keterampilan sosial yang seharusnya dikembangkan dalam IPS.
5. Sekolah ingin membuat modul pembelajaran IPS berbasis proyek (project-based learning) yang terintegrasi dalam sistem pembelajaran yang sistematis, menggunakan model Dick & Carey.

1. Analisis Kasus dengan Prinsip dan Elemen Utama Model Dick & Carey
Model Dick & Carey (1996) memandang pembelajaran sebagai sistem yang terdiri dari komponen-komponen saling berhubungan: tujuan, analisis pembelajaran, peserta didik, strategi, evaluasi, dan revisi.
Dalam konteks kasus SMA Negeri Z, berikut analisisnya:
	Komponen Sistem (Dick & Carey)
	Kondisi di SMA Negeri Z
	Akar Masalah Sistemik

	1. Tujuan Pembelajaran
	Tujuan masih bersifat kognitif dan normatif (“mengetahui arti toleransi”) tanpa aspek afektif dan keterampilan sosial.
	Tidak ada rumusan tujuan berbasis kompetensi sikap dan keterampilan sosial sesuai konteks multikultural.

	2. Analisis Instruksional
	Guru belum menganalisis perilaku awal dan kebutuhan sosial siswa di lingkungan konflik.
	Desain pembelajaran tidak berpijak pada analisis kebutuhan dan konteks sosial siswa.

	3. Karakteristik Peserta Didik
	Siswa hidup dalam lingkungan konflik etnis, tetapi pembelajaran belum menyentuh realitas tersebut.
	Tidak ada integrasi antara pengalaman sosial siswa dan konten pembelajaran.

	4. Strategi Pembelajaran
	Dominan ceramah dan hafalan konsep.
	Tidak ada penerapan contextual learning atau project-based learning.

	5. Materi Pembelajaran
	Materi bersifat normatif (definisi, peraturan) tanpa studi kasus nyata.
	Materi tidak dikontekstualisasikan ke fenomena sosial di lingkungan siswa.

	6. Evaluasi Pembelajaran
	Hanya penilaian tertulis.
	Tidak mengukur kompetensi sosial dan afektif seperti toleransi dan empati.

	7. Revisi Sistem Pembelajaran
	Guru belum melakukan refleksi dan perbaikan berbasis data hasil belajar.
	Siklus evaluasi–umpan balik–revisi tidak berjalan.


Akar Masalah Sistemik:
a) Desain instruksional belum terintegrasi sebagai learning system.
b) Pembelajaran IPS belum mengembangkan domain afektif dan sosial siswa.
c) Guru belum memahami desain pembelajaran berbasis proyek dan kontekstual.
d) Evaluasi tidak sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPS multikultural.

2. Langkah-Langkah Model Dick & Carey untuk Modul IPS “Toleransi dalam Keberagaman Sosial”
	Langkah Model Dick & Carey
	Penerapan pada Modul IPS “Toleransi dalam Keberagaman”
	Solusi terhadap Permasalahan di Sekolah

	1. Identify Instructional Goals (Menetapkan Tujuan Umum Pembelajaran)
	Menumbuhkan nilai toleransi, empati sosial, dan kemampuan bekerja sama lintas budaya melalui kegiatan proyek sosial sekolah.
	Menggeser fokus pembelajaran dari kognitif ke afektif dan sosial.

	2. Conduct Instructional Analysis (Analisis Instruksional)
	Menganalisis kemampuan yang dibutuhkan: memahami perbedaan, mengomunikasikan pandangan secara damai, berkolaborasi dalam proyek multietnis.
	Memetakan keterampilan sosial dan nilai yang harus dikembangkan siswa.

	3. Analyze Learners and Contexts (Analisis Peserta Didik dan Konteks)
	Mengidentifikasi latar belakang etnis siswa, potensi konflik, dan lingkungan sosial sekolah.
	Menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kondisi sosial nyata siswa.

	4. Write Performance Objectives (Merumuskan Tujuan Khusus Pembelajaran)
	Siswa mampu:
	

	(a) menjelaskan makna toleransi,
	
	

	(b) menampilkan perilaku empatik dalam kelompok lintas etnis,
	
	

	(c) menghasilkan proyek “Kampanye Damai Sekolahku”.
	Tujuan jelas, terukur, dan mencakup kognitif–afektif–psikomotorik.
	

	5. Develop Assessment Instruments (Merancang Penilaian)
	Penilaian berupa:
	


1) Rubrik observasi sikap toleransi,
2) Refleksi pribadi,
3) Produk proyek (poster/video kampanye damai). Evaluasi mencerminkan kompetensi sikap dan keterampilan sosial. 	
a. Develop Instructional Strategy (Mengembangkan Strategi Pembelajaran) Menggunakan model Project-Based Learning dengan sintaks: orientasi masalah – perencanaan proyek – pelaksanaan – presentasi – refleksi. Menjadikan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan kontekstual. 
 b. Develop and Select Instructional Materials 
(Menyiapkan Bahan Ajar dan Media)  Modul proyek berisi studi kasus lokal konflik etnis, kisah inspiratif tokoh toleransi, serta panduan proyek kolaboratif lintas kelompok.  Materi menjadi kontekstual dan berakar pada pengalaman sosial siswa. 
 c. Design and Conduct Formative Evaluation (Evaluasi Formatif)  Guru melakukan observasi dan refleksi selama proyek berlangsung.  Pembelajaran diperbaiki secara berkelanjutan. 
 d. Revise Instruction (Revisi Pembelajaran)  Guru dan siswa mengevaluasi efektivitas kegiatan proyek. Terjadi siklus perbaikan berkelanjutan berbasis data. 
e. Conduct Summative Evaluation (Evaluasi Sumatif)  Evaluasi akhir berupa laporan proyek dan refleksi individu tentang makna toleransi.  Mengukur dampak nyata pembelajaran terhadap perubahan sikap sosial. 

3. Analisis Kritis: Kekuatan dan Keterbatasan Model Dick & Carey dalam Konteks IPS Multikultural
A. Kekuatan:
1. Sistematis dan Terstruktur:
Membantu guru yang belum terbiasa merancang pembelajaran berbasis proyek agar mengikuti tahapan logis dari analisis hingga evaluasi.
2. Berorientasi pada Tujuan dan Kinerja Nyata:
Fokus pada performance objectives yang dapat diukur secara autentik (proyek sosial, kerja sama lintas etnis).
3. Adaptif terhadap Pembelajaran Kontekstual:
Setiap langkah memungkinkan integrasi konteks sosial sekolah, menjadikan IPS bermakna dan aplikatif.
4. Mendukung Revisi Berkelanjutan:
Melalui evaluasi formatif dan sumatif, guru dapat memperbaiki modul sesuai realitas kelas.
B. Keterbatasan:
1. Kurang Fleksibel dalam Situasi Sosial Dinamis:
Pembelajaran sosial memerlukan spontanitas dan dialog terbuka, sedangkan model Dick & Carey cenderung linier dan formal.
2. Menuntut Kompetensi Desain Tinggi dari Guru:
Guru harus mampu menganalisis konteks sosial secara mendalam dan merancang instruksional yang kompleks.
3. Cenderung Fokus pada Produk Akhir (hasil proyek):
Risiko: aspek refleksi dan nilai-nilai sosial bisa terabaikan bila guru tidak menekankan proses.
C. Potensi Holistik:
Model Dick & Carey dapat mendorong pembelajaran holistik bila setiap tahap memasukkan dimensi:
· Kognitif: Pemahaman konsep toleransi dan keberagaman.
· Afektif: Empati, penghargaan terhadap perbedaan.
· Psikomotorik/Sosial: Aksi nyata dalam proyek lintas etnis.
Dengan demikian, model ini dapat mengintegrasikan pengetahuan, nilai, dan tindakan sosial dalam satu sistem pembelajaran yang utuh.

4. Prototipe Ringkasan Desain Pembelajaran IPS (Berdasarkan Model Dick & Carey)
Topik: “Toleransi dalam Keberagaman Sosial”
	Komponen
	Deskripsi Ringkas

	Tujuan Pembelajaran
	Siswa mampu memahami konsep toleransi, menunjukkan sikap menghargai perbedaan etnis/budaya, dan menghasilkan proyek sosial bertema “Kampanye Damai Sekolahku”.

	Analisis Instruksional
	Kompetensi yang dibutuhkan: (1) mengenal nilai-nilai sosial, (2) mengidentifikasi bentuk intoleransi, (3) berkomunikasi lintas budaya, (4) bekerja sama lintas kelompok.

	Strategi Pembelajaran
	Model Project-Based Learning (PjBL):


1. Identifikasi masalah intoleransi di lingkungan sekolah.
2. Rancang proyek kampanye sosial lintas kelas.
3. Implementasikan dan dokumentasikan kegiatan.
4. Presentasi hasil proyek dan refleksi makna toleransi. 
 Media & Sumber Belajar : 
· Video kisah nyata konflik dan toleransi di Indonesia.
· Artikel atau berita lokal.
· Lembar panduan proyek dan rubrik penilaian.
· Narasumber lokal (tokoh masyarakat multietnis). 
 Evaluasi Otentik  - Observasi sikap sosial dan kerja sama.
· Produk proyek (poster, video, aksi sosial).
· Refleksi pribadi tertulis: “Apa makna toleransi bagiku?”
· Penilaian teman sejawat (peer assessment). 

Kasus SMA Negeri Z mencerminkan pentingnya pendekatan sistemik dalam pembelajaran IPS.
Melalui penerapan Model Dick & Carey, guru dapat:
· Mendesain pembelajaran yang kontekstual, kolaboratif, dan reflektif,
· Mengintegrasikan nilai toleransi dan keberagaman sosial,
· Serta menghasilkan pengalaman belajar yang holistik dan bermakna bagi siswa di lingkungan multikultural.
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